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Abstrak
Penelitian hamuli  Apis dilakukan pada ketinggian 0 sampai 1400 m dpl. di Sumatera Barat dari bulan Desember 2009-Juli 2010. Pengoleksian lebah dilakukan pada kebun buah-buahan, perkebunan kopi dan pingir hutan pada setiap ketinggian yang berjarak 200 meter. Penelitian laboratorium dilakukan di Laboratorium Taksonomi Hewan Jurusan Biologi, FMIPA Universitas Andalas Padang. Telah ditemukan empat spesies Apis yang berasal dari tiga subgenus. Subgenus Micrapis terdiri dari satu spesies yaitu A. andreniformis Smith. Subgenus Sigmatapis terdiri dari dua spesies yaitu A. cerana Enderlein dan A. koschevnikovi Enderlein. Subgenus Megapis terdiri dari satu spesies yaitu A. dorsata Fabr. Jumlah hamuli lebah pekerja bervariasi pada berbagai jenis lebah dan habitat.  Jumlah hamuli A. cerana berkisar dari 13-22 (rata-rata 17,7),  A. dorsata berkisar dari 22-30 (rata-rata 26,53) dan A. andreniformis berkisar dari 8-12 (rata-rata 9,84). 
Kata kunci: Apis, hamuli lebah pekerja, perbedaan ketinggian.
Abstract

Research of hamuli of Apis have done at altitude 0 to 1400 m, in West Sumatra from December 2009-July 2010. Bees have collected from fruits, coffee crop and side of forest which are distances about 200 metre for each altitude. They were identified in Laboratory of Animal Taxonomy, Departement of Biology, Faculty of Matematics and Sciences, Andalas University Padang. We found four Apis species from three subgenus. Subgenus Micrapis consisted of one species  that is A. andreniformis Smith. Subgenus Sigmatapis consisted of two specieses, A. cerana Enderlein and A. koschevnikovi Enderlein. Subgenus Megapis consisted of one species that is  A. dorsata Fabr. Number of hamuli of worker bee have been variated, depent on bee types and habitat. Number of hamuli of A. cerana between 13-22 (average 17.7), A. dorsata between 22-30 (average 26.53) and A. andreniformis between  8-12 (average  9.84).
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I. PENDAHULUAN
Indonesia memiliki keanekaragaman lebah madu alam terbanyak didunia (megadiversity). Menurut  Hadisosesilo (2001) Indonesia paling sedikit mempunyai lima jenis lebah madu, yaitu  A. andreniformis, A. dorsata, A. cerana, A. koschevnikovi dan A. nigrocincta. Selain itu, lebah madu A. mellifera yang diintroduksi dari Australia sudah mulai dibudidayakan dari tahun 1955 di Irian Jaya (Kasno, 1989). Di Sumatera Barat ditemukan empat spesies lebah madu A. andreniformis, A. cerana dan A. dorsata (Salmah, 1987, 1989, 1990) dan A. koschevnikovi (Otis, 1996). 
Sayap berperan penting dalam penyebaran lebah madu. Sayap lebah madu terdiri atas dua pasang. Sayap depan dan sayap belakang berbeda dalam hal ukuran dan strukturnya. Salah satu struktur yang membedakan sayap depan dengan sayap belakang adalah hamuli (wing-hooks). Hamuli merupakan kait-kait kecil yang terdapat pada anterior sayap belakang. Fungsi hamuli adalah untuk menempelkan sayap belakang pada satu lipatan pada tepi posterior sayap depan. Menurut Hepburn dan Radloff (2004) Struktur-struktur ini ditempatkan berdekatan  dengan akhir dari anterior  tepi setiap sayap belakang dan dipasangkan (dikaitkan) pada sayap depan untuk membentuk suatu aerofoil yang berfungsi selama penerbangan. Jumlah hamuli dapat mempengaruhi kemampuan terbang lebah madu (O’Toole dan Raw, 1991).

Salah satu pengaruh faktor fisis dan geografis terhadap lebah madu dapat dilihat melalui karakter morfologi seperti hamuli (Matu dan Verma, 1983, 1984; Rinderer at al., 1989; Casteel dan Phillips (?); Raffiuddin at al., 1999; Hepburn dan Radloft, 2004; Hadisoesilo at al., 2008). Lebah madu A. andreniformis,  A. dorsata dan A. cerana  dapat ditemukan pada habitat yang terganggu (disturbance area), hutan sekunder dan hutan primer di Sumatera Barat (Salmah, 1987, 1989, 1990) dan A. koschevnikovi  baru dilaporkan oleh Otis (1996) yang ditemukan pada  hutan di Tanjung Ampalu Sijunjung. Apis memiliki lokasi penyebaran pada berbagai ketinggian di Sumatera Barat,  diduga jumlah hamuli pada setiap spesies Apis bervariasi. Sehubungan dengan itu telah dilkukan penelitian untuk mengetahui jumlah hamuli lebah pekerja dari berbagai spseies Apis pada berbagai ketinggian dan lokasi yang berbeda.

II. BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan pada beberapa lokasi di Sumatera Barat dari bulan Desember 2009-Juli 2010. Pengoleksian lebah dilakukan pada kebun buah-buahan, perkebunan kopi dan pingir hutan pada setiap ketinggian yang berjarak 200 meter. Penelitian laboratorium dilakukan di Laboratorium Taksonomi Hewan Jurusan Biologi, FMIPA Universitas Andalas Padang. 

Koleksi lebah pekerja dilakukan dengan cara menangkap lebah pekerja pada bunga atau pada tempat lain dengan menggunakan jala serangga. Koleksi lebah pekerja lapangan juga dilakukan dengan mengambil lebah pekerja yang ada di sarang. Untuk menghindari agar koloni tidak kabur,  pengmbilan lebah pekerja Apis dorsata dan A. andreniformis dilakukan pada malam hari dengan bantuan pawang lebah. Koleksi lebah A. cerana dengan cara memasang  kantong plastik bening pada gerbang sarang sehingga lebah pekerja yang akan terbang keluar sarang terjebak dalam kantong. Jumlah individu lebah yang dikoleksi kira-kira 100  ekor dan diawetkan dengan alkohol 70%. 
Pengamatan hamuli dilakukan dengan cara memotong sayap belakang dengan bantuan pinset gunting pada persendian sayap dengan dada. Potongan sayap lebah diletakan di atas kaca objek, tetesi dengan alkohol 70 % dan tutup dengan kaca penutup. Pengamatan jumlah hamuli dengan bantuan mikroskop binokuler plus opticlab versi profesional. Jumlah hamuli masing-masing sayap lebah dihitung sebanyak 20 ekor dari setiap spesies lebah pada setiap lokasi pengambilan sampel. 
III.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari pengoleksian lebah pada berbagai lokasi dan ketinggian di Sumatera Barat didapatkan empat spesies Apis yaitu, A. andreniformis, Apis cerana, A. dorsata dan A. koschevnikovi (Tabel 1). Dua spesies Apis yang ditemukan pada ruang terbuka yaitu A. andreniformis dan A. dorsata. Apis andreniformis hanya ditemukan pada dataran rendah sedangkan  A. dorsata tersebar dari dataran rendah sampai ketinggian 1200 m  dpl. Kedua  spesies tersebut ditemukan dalam bentuk koloni dan lebah pekerja. Apis yang ditemukan dalam rongga terdiri dua spesies yaitu A. cerana dan A. koschevnikovi.  Apis cerana ditemukan pada berbagai ketinggian dalam bentuk koloni dan lebah pekerja sedang A. koschevnikovi hanya ditemukan hanya satu ekor lebah pekerja pada bunga. Lebah pekerja A. koschevnikovi yang ditemukan ukuran tubuhnya lebih besar dari A. cerana dan pada sebagian besar bagian tubuh berwarna kuning-oranye, abdomen lebih didominasi warna orange dengan lima buah pita coklat muda dan akhir abdomen berwarna orange. Menurut Woyke (1997) kasta pekerja lebah A. koschevnikovi yang berasal dan Sabah, Malaysia, berwarna kuning-oranye pada sebagian besar bagian tubuhnya.

Tabel 1. Tempat bersarang dan keragaman Apis yang ditemukan di Sumatra   Barat
	Tempat bersarang
	Subgenus
	Spesies 

	Ruang terbuka (open area)
	Megapis 
	A. dorsata

	
	Micrapis
	A. andreniformis

	Rongga (cavity)
	Sigmatapis (Apis)
	A. cerana

	
	
	A. koschevnikovi


Jumlah hamuli lebah pekerja A. dorsata yang ditemukan bervariasi antar lokasi (Tabel 2). Dalam hal ini tidak ada pengaruh ketinggian lokasi terhadap jumlah hamuli. Jumah hamuli terbanyak ditemukan pada ketinggian <200 m  dengan kisaran jumlah 23-30 buah (rata-rata 27,80)  sedangkan yang sedikit pada ketinggian 600-800 m yaitu dengan kisaran 25-29 hamuli (rata-rata 25,26). Hasil analisis statistik perbedaan jumlah rata-rata hamuli Apis antar lokasi yang berbeda dapat dilihat pada Tabel 3. Rata-rata jumlah hamuli lebah pekerja A. dorsata  tidak berhubungan dengan ketinggian lokasi. Jumlah hamuli dataran rendah (<200 m dpl) tidak berbeda dengan jumlah hamuli pada dataran tinggi (1000-1200 m dpl) pada taraf nyata 5% sedangkan pada ketinggian lokasi yang relatif sama (600-800 m dpl) jumlah hamuli berbeda pada taraf nyata 5%. 

Rata-rata jumlah hamuli A. dorsata yang ditemukan  dalam penelitian ini berbeda dengan temuan Heroriki (1991). Pada laporan Heroriki (1991) rata-rata jumlah hamuli (terkecil adalah 24,43 dan terbesar 25,17) yang ditemukan berhubungan linier dengan  ketinggian tatapi secara statistik tidak berbeda nyata  antar ketinggian. Hepburn dan Radloft (2004) melaporkan rata-rata jumlah hamuli A. dorsata di India  adalah 25,31  dan di Central Myanmar adalah 24,43.  Selain itu, kisaran jumlah hamuli yang ditemukan juga berbeda, dalam penelitian ini ditemukan kisaran jumlah hamuli 23-30 buah sedangkan pada temuan  Heroriki (1991) kisaran jumlah hamuli yang ditemukan adalah 18-29 buah. Berbedanya rata-rata jumlah hamuli A. dorsata pada berbagai lokasi dikarenakan berbedanya kondisi faktor lingkungan fisik dan geografis lokasi penelitian. Perbedaan geografis juga mempengaruhi pola distribusi lebah madu. Menurut Cox dan Moore (2000) perubahan geografi dan iklim bumi mempengaruhi pola distribusi dan kehidupan organisme seperti hewan dan tumbuhan. Perubahan pola distribusi dapat menyebabkan keragaman organisme. Wongsiri et al. (1996) dan Koeniger et al. (2000) melaporkan perubahan geografis juga mempengaruhi pola distribusi lebah madu. Akibatnya, lebah madu genus Apis tersebar di beberapa benua dan pulau. Distribusi sembilan spesies dan genus Apis adalah sebagai berikut) A. andreniformis Smith di Cina, India, Myanmar, Laos, Vietnam. Thailand, Malaysia, Fihpina dan Indonesia. Menurut Maa (1953) lebah A. florea di Iran, Iraq, Arab Saudi, Pakistan, India, Srilanka, Thailand, Malaysia, dan Indonesia. A. cerana di Cina, Jepang, Iran, India, Myanmar, Laos, Vietnam, Thailand, Malaysia, Filipina, dan Indonesia. A. nigrocincta di Sulawesi. A. nuluensis di Pegunungan Kinibalu, Malaysia. A. koschevnikovi terdistribusi di Malaysia, Brunei Darussalam, dan Indonesia. A. dorsata terdistribusi di India, Vietnam, Thailand, Malaysia, Indonesia, dan Filipina. Ruttner (1988) menambahkan A. laboriosa terdistribusi di Nepal, India, Cina, Myanmar dan Laos. A. mellifera terdistribusi di Eropa, Afrika dan Timur Tengah. 
Tabel 2. Rata-rata jumlah hamuli lebah madu Apis  pada beberapa ketinggian lokasi di  Sumatera Barat.

	Spesies
	 Altitude (m dpl)
	Lokasi


	Tempat Koleksi  
	Kisaran
	Rata-rata ± sd

	 A. dorsata
	0-200 ma
	Kali Air
	Koloni
	23-30
	27,80 ± 2,29

	
	0-200 mu
	Kuliek
	Bunga *
	24-28
	26,13 ± 1,55

	
	600-800 mu
	Surian 
	Bunga
	25-29
	25,26 ± 2,15

	
	600-800 mr
	Batu Basa
	Koloni
	22-28
	27,53 ± 1,18

	
	1000-1200 mu
	Andaleh I
	Bunga
	23-29
	25,47 ± 2,29

	
	1000-1200 mu
	Andaleh II
	Bunga
	24-29
	25,80 ± 3,20

	A. cerana
	0-200 mc
	Kali Air
	Koloni
	14-18
	16,47 ± 1,64

	
	0-200 mj
	Kali Air
	Koloni
	13-19
	16,40 ± 1,29

	
	1000-1200 mu
	Andaleh I
	Bunga
	17-20
	18,67 ± 1,05

	
	1200-1400 mu
	Andaleh III
	Bunga
	17-22
	19,00 ± 1,69

	A. andreniformis
	0-200 mk
	Tanjung basung
	Koloni
	8-11
	 9,60 ± 2,98

	B. 
	0-200 mk
	Kuliek 
	Koloni
	8-12
	 10,08 ± 4,61

	A. koschevnikovi
	0-200 mu
	Kuliek
	Bunga 
	
	15**


  u= lebah pekerja dikoleksi pada berbagai bunga, a= koloni bersarang pada pohon alpokad (P. americana), r= koloni bersarang pada pohon rambutan (N. lappacium), c= koloni bersarang pada pohon kelapa (C. nucifera), j= koloni bersarang pada pohon jambak (S. malaccense), k= koloni bersarang pada pohon katimaka (Moraceae). *= lebah pekerja dikoleksi pada berbagai bunga di dekat sarang. **= individu lebah pekerja hanya tertangkap satu ekor.  
Rata-rata jumlah hamuli A. cerana yang ditemukan pada beberapa lokasi di Sumatera Barat (Tabel 2) berbeda dengan rata-rata jumlah hamuli  pada berbagai lokasi lain. Jumlah hamuli yang ditemukan di Sumatera Barat berkisar 13-22 (Rata-rata dataran rendah 16,40 dan dataran tinggi 19,00) sedangkan beberapa lokasi lain seperti di Borneo kisarannya 15-21 (rata-rata 17,20) di Jepang kisarannya 16-19 (rata-rata 18,50). Berbedanya jumlah rata-rata hamuli A. cerana di Sumatera Barat dibandingkan dengan lokasi-lokasi lain di dunia karena berbeda subspesies. Menurut Salmah (1989) subspesies A. cerana yang ditemukan di Sumatera Barat adalah A. cerana javana Enderlinein sedangkan Ruttner (1988) menggolongkan A. cerana menjadi empat subspesies, yaitu A.  c.  cerana yang menyebar di Afganistan, Pakistan,  India Utara, Cina dan Vietnam Utara, A. c. indica yang menyebar di India, Srilanka, Bangladesh,  Burma, Malaysia, Thailand, Indonesia  dan Filipina, A. c. japonica yang menyebar di Jepang dan A.  c. himalaya yang terdapat  di Himalaya. 

Tabel 3. Uji beda statistik jumlah hamuli tiga spesies Apis pada beberapa lokasi di Sumatera Barat.

	Spesies
	Antar lokasi
	Uji beda (t)

	
	Lokasi (Altitude)
	Lokasi (Altitude)
	Interkoloni

	Apis dorsata
	Kali Air (0-200)
	Andaleh I (1000-1200)
	2,964b

	 
	Kali Air (0-200)
	Batubasa (600-800)
	3,333b

	 
	Kali Air (0-200)
	Surian, Solok (600-800)
	0,443a

	 
	Kali Air (0-200)
	Kuliek (0-200)
	2,544b

	 
	Kali Air (0-200)
	Andaleh II (1000-1200)
	2,887b

	 
	Andaleh I (1000-1200)
	Batubasa (600-800)
	0,246a

	 
	Andaleh I (1000-1200)
	Surian, Solok (600-800)
	3,098b

	 
	Andaleh I (1000-1200)
	Kuliek (0-200)
	0,932a

	 
	Andaleh I (1000-1200)
	Andaleh II (1000-1200)
	0,444a

	 
	Batubasa (600-800)
	Surian, Solok (600-800)
	3,570b

	 
	Batubasa (600-800)
	Kuliek (0-200)
	1,264a

	 
	Batubasa (600-800)
	Andaleh II (1000-1200)
	0,739a

	 
	Surian, Solok (600-800)
	Kuliek (0-200)
	5,499b

	 
	Surian, Solok (600-800)
	Andaleh II (1000-1200)
	5,676b

	 
	Kuliek (0-200)
	Andaleh II (1000-1200)
	0,896a

	Apis cerana
	Andaleh I (1000-1200)
	Andaleh III  (1200-1400 )
	0,649a

	 
	Andaleh I  (1000-1200)
	Kali Air (0-200) 
	5,264b

	 
	Andaleh I  (1000-1200)
	Kali Air (0-200) 
	4,376b

	 
	Andaleh III  (1200-1400)
	Kali Air (0-200) 
	4,724b

	 
	Andaleh III (1200-1400)
	Kali Air (0-200) 
	4,164b

	 
	Kali Air (0-200)
	Kali Air (0-200) 
	0,123a

	A.  andreniformis
	Tanjung Basung (0-200 )
	Kuliek (0-200)
	1,297a


a= tidak terdapat perbedaan antar koloni pada α 5%. b= terdapat perbedaan antar koloni pada α 5%. 

Dari Tabel 2 terlihat bahwa rata-rata jumlah hamuli lebah pekerja A. cerana pada dataran tinggi lebih banyak dibandingkan dengan jumlah hamuli pekerja pada dataran rendah. Hasil analisis statistik perbedaan jumlah rata-rata hamuli A. cerana  antar ketinggian dan lokasi yang berbeda menunjukkan semakin  tinggi lokasi semakin banyak jumlah hamuli (Tabel 3). Rata-rata jumlah hamuli dataran  redah (<200 m dpl)  berbeda  dengan rata-rata  jumlah  hamuli   dataran tinggi (1200-1400 m dpl) pada taraf nyata 5%. Dalam hal ini, semakin  tinggi lokasi semakin banyak jumlah hamuli. Lebih banyaknya rata-rata jumlah hamuli pekerja A. cerana  pada dataran tinggi  berhubungan dengan fungsi hamuli dalam penerbangan lebah. Pada dataran tinggi kecepatan angin lebih tinggi dibandingkan dengan dataran rendah. Dengan jumlah hamuli yang lebih banyak tentu sayap belakang lebih kuat terkait pada sayap depan.   Hasil yang sama juga ditemukan Matu dan Verma (1984) pada jenis lebah yang sama  di pergunungan Himalaya yang menemukan semakin tinggi lokasi semakin banyak jumlah hamulinya.

 Dari Tabel 2 terlihat bahwa rata-rata jumlah hamuli lebah pekerja A. andreniformis yang ditemukan pada dua lokasi adalah 10,8 (kisaran 8-12 hamuli)  dan 9,60 (kisaran 8-11 hamuli). Hasil analisis statistik menunjukan bahwa rata-rata jumlah hamuli lebah pekerja A. andrenifomis pada ketinggian yang sama dan lokasi yang berbeda tidak berbeda secara nyata pada taraf  nyata 5% (Tabel 3). Tidak berbedanya rata-rata jumlah hamuli lebah pekerja pada kedua lokasi tersebut karena kondisi lingkungan pada kedua lokasi penelitian relatif sama. Lokasi Tanjung Basung dan Kuliek berjarak ± 5 km dengan ketinggian lokasi dari permukaan laut juga relatif sama. Secara  administratif kedua lokasi masih termasuk dalam Kecamatan Batang Anai. Hasil penelitian ini relatif  sama dengan temuan Putra (1994) pada jenis lebah yang sama di Padang Sarai, Sumatera Barat. Dalam temuan Putra (1994) pada ketinggian 2 m dpl  kisaran jumlah hamuli lebah pekerja adalah 9-12 (rata-rata 9,96) dan pada ketinggian 210 m dpl adalah 9-13 (rata-rata 10,53). 

Jumlah hamuli lebah pekerja berbanding lurus dengan ukuran tubuh lebah. Hamuli lebah pekerja dari spesies Apis yang paling banyak jumlahnya adalah A. dorsata dan yang sedikit adalah A. andreniformis. Lebih banyaknya jumlah hamuli pada A. dorsata karena ukuran tubuhnya lebih besar (lebah madu raksasa) sedangkan A. andreniformis memiliki ukuran tubuhnya yang relatif kecil (lebah kerdil atau dwarf honeybee). Dengan ukuran tubuh yang relatif kecil tentu struktur bagian tubuhnya seperti sayap juga ralatif kecil. Ukuran sayap yang relatif kecil menyebabkabkan penyebaran lebah kerdil tersebut menjadi terbatas pada dataran rendah. Keterbatasan penerbangan dalam aktifitas mencari makan berdampak terhadap perkembangan koloni sehingga jumlah koloni lebah kerdil tersebut semakin berkurang ditemukan di Sumatera Barat. Menurut Ruttner (1988) ukuran lebah pekerja mencerminkan adaptasi terhadap kondisi lingkungan. Roubik dan Ackerman (1987) menambahkan bahwa untuk lebah sosial ukuran tubuh pekerja umumnya telah dianggap sebagai adaptasi untuk aktivitas mencari makan dan mengeksploitasi sumber daya bunga. Hasil penelitian tersebut didukung oleh Araújo et al. (2004) yang menyatakan bahwa resiko kepunahan lebih besar pada Meliponinae yang berukuran lebih kecil sedangkan spesies yang berukuran lebih besar secara teoritis memiliki kapasitas lebih besar untuk bermigrasi antara fragmen hutan untuk bertahan.

Jumlah hamuli lebah pekerja A. koschevnikovi yang ditemukan dalam penelitian ini adalah 15 (Tabel 2). Sehubungan dengan jumlah individu lebah pekerja A. koschevnikovi yang ditemukan hanya satu ekor sehingga rata-rata jumlah hamuli tidak dapat dianalisis. Menurut  Rinderer at al. (1989) dalam Hepburn at al. (2004) rata-rata jumlah  hamuli lebah pekerja A. koschevnikovi yang ditemukan di Borneo adalah 17,70±0,60.

 IV. KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap hamuli Apis pada berbagai ketinggian dan lokasi di Sumatera Barat  dapat disimpulkan:

1. Lebah madu dari genus Apis yang ditemukan terdiri dari empat spesies dan termasuk dalam tiga subgenus.  Subgenus Micrapis terdiri dari satu spesies yaitu A. andreniformis Smith. Subgenus Sigmatapis terdiri dari dua spesies yaitu A. cerana Enderlein dan A. koschevnikovi Enderlein. Subgenus Megapis terdiri dari satu spesies yaitu dan  A. dorsata Fabr.

2. Jumlah hamuli lebah pekerja bervariasi pada berbagai jenis lebah dan ketinggian. Jumlah hamuli A. cerana berbanding lurus dengan ketinggian lokasi sedangkan pada A. dorsata secara acak. 
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